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BAB IV 
PENUTUP 
 
4.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian terhadap 43 responden berkaitan dengan pengaruh Kepuasan 
Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Karyawan Perum 
Perumnas Regional V Cabang Semarang, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil uji variabel kepuasan kerja dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Hasil analisis uji regresi sederhana membuktikan bahwa kepuasan kerja 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 
maupun terhadap OCB 
b. Kepuasan kerja memiliki hasil negatif atas pengaruh langsung terhadap 
kinerja karyawan maupun terhadap OCB 
2. Hasil uji variabel komitmen organisasi dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Hasil analisis uji regresi sederhana membuktikan bahwa komitmen 
organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 
maupun terhadap OCB 
b. Komitmen organisasi memiliki hasil positif atas pengaruh langsung 
terhadap OCB maupun terhadap kinerja karyawan 
3. Hasil uji variabel organizational citizenship behavior (OCB) dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
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a. Hasil analisis uji regresi sederhana membuktikan bahwa OCB memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 
b. OCB memiliki nilai positif atas pengaruh langsung terhadap kinerja 
karyawan 
4. Ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi 
secara bersama-sama terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 
pada karyawan Perum Perumnas Regional V Cabang Semarang 
5. Hasil analisis uji sobel menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan melalui OCB 
6. Hasil analisis uji sobel menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan melalui OCB 
4.2 Saran 
Terkadang perusahaan melupakan beberapa aspek internal perusahaan itu sendiri, 
hal-hal kecil yang sebenarnya ikut menunjang pencapaian tujuan dari perusahaan. 
Berdasarkan penelitian ini ada beberapa indikator variabel yang menurut 
responden masih belum bisa dikategorikan baik, berikut saran yang diajukan oleh 
peneliti untuk perusahaan : 
KepuasanKerja 
1. Kurangnya kesediaan pimpinan memberi bantuan 
Bagi karyawan kesediaan pimpinan untuk turut andil memberi bantuan 
kepada bawahannya terhadap permasalahan yang dihadapi oleh karyawan itu 
sangat penting. Pimpinan yang baik memiliki sikap bersahabat dan membumi 
187 
 
.... 
yakni kemampuan untuk menjadi seorang teman yang menyenangkan dapat 
membantu rekan dan karyawan lainnya untuk membangun relasi dan 
mengembangkan semangat tim yang baik. 
2. Minimnya kesempatan menyampaikan pendapat 
Kesempatan menyampaikan pendapat, argumen, dan masukan yang diajukan 
oleh karyawan merupakan bukti bahwa perusahaan tersebut sudah 
menerapkan budaya yang baik di lingkungan kerjanya. Karena suara ataupun 
masukan yang diberikan oleh karyawan bias menjadi titik terang bagi 
perusahaan dalam mewujudkan tujuan organisasinya. Tetap ada batasan 
ataupun aturan yang diberikan bagi seorang karyawan menyampaikan 
pendapatnya. 
3. Gaji tidak cukup untuk kebutuhan hidup 
Hal ini berhubungan dengan taraf gaji pada masing-masing karyawan yang 
berbeda-beda. Beberapa karyawan menganggap bahwa gaji yang diterima 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan yang semakin tahun semakin 
meningkat. Perlu ada tindakan dari perusahaan bagaimana caranya supaya 
karyawan mendapatkan bonus yang lebih dari pekerjaannya. 
4. Promosi jabatan yang tidak obyektif 
Promosi jabatan merupakan hal yang penting bagi karyawan, karena ini 
menyangkut imbalan atau gaji yang diterima. Sistem promosi jabatan di 
perusahaan ini lebih diperhatikan lagi supaya setiap karyawan merasa adil 
dengan system promosi yang diterapkan. 
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Komitmen Organisasi 
1. Kurang/tidak senang menghabiskan karier di perusahaan 
2. Tidak rugi apabila keluar/berhenti dari perusahaan 
3. Memiliki alasan untuk meninggalkan perusahaan 
4. Merasa sudah memberikan kontribusi bagi perusahaan 
Pedoman khusus untuk mengimplementasikan sistem manajemen yang mungkin 
membantu memecahkan masalah dan meningkatkan komitmen organisasi pada 
diri karyawan (Luthans, 2006) : 
1. Berkomitmen pada nilai utama manusia, membuat aturan tertulis, 
mempekerjakan manajer yang baik dan tepat, dan mempertahankan 
komunikasi. 
2. Memperjelas dan mengkomunikasikan misi perusahaan. Memperjelas misi 
danideologi, berkharisma, menggunakan praktik perekrutan berdasarkan nilai, 
menekankan orientasi berdasarkan nilai dan pelatihan, membentuk tradisi. 
3.  Menjamin keadilan organisasi. Memiliki prosedur penyampaian keluhan yang 
komprehensif, menyediakan komunikasi dua arah yang ekstensif. 
4.  Menciptakan rasa komunitas. Membangun homogenitas berdasarkan 
nilai,keadilan, menekankan kerjasama, saling mendukung, dan kerja tim. 
5.  Mendukung perkembangan karyawan. Melakukan aktualisasi, memberikan 
pekerjaan menantang pada tahun pertama, memajukan dan 
memberdayakan,mempromosikan dari dalam, menyediakan aktivitas 
perkembangan,menyediakan keamanan kepada karyawan tanpa jaminan. 
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Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
1. Enggan membantu rekan kerja 
2. Tidak rela bekerja melebihi waktu yang ditentukan 
3. Tidakselalu bekerja secara jujur 
Kecenderungan menurunnya OCB pada karyawan memerlukan perhatian 
yang serius. Rendahnya OCB yang dimiliki karyawan memunculkan berbagai 
macam permasalahan yang harus segera ditangani, karena hal tersebut dapat 
mengakibatkan merosotnya perilaku kerja karyawan. Berbagai upaya dilakukan 
untuk dapat meningkatkan dan memelihara OCB di tempat kerja. Kerjasama dapat 
menjadi salah satu intervensi yang dapat digunakan untuk menanamkan dan 
meningkatkan OCB. Menurut Mangkuprawira (2009), salah satu cara untuk 
memelihara dan mempertahankan OCB pada karyawan yaitu dengan membangun 
kerjasama antar karyawan. Kerjasama merupakan salah satu sikap positif yang 
harus dimiliki individu untuk membentuk OCB. Kerjasama itu sendiri dapat 
dikatakan sebagai bentuk interaksi sosial dengan tujuan anggota kelompok yang 
satu berkaitan dengan tujuan anggota lain. Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu 
usaha sama antara individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama 
(Kuncoro, 2004). Metode yang dipakai untuk dapat menanamkan dan 
meningkatkan OCB adalah metode pelatihan kerjasama.  
Pelatihan atau pengembangan karyawan adalah usaha yang terencana dari 
organisasi untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan 
karyawan (Jati, 2007). Pelatihan harus dirancang untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
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organisasi, yang pada waktu bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan para 
pekerja secara perorangan.  
Ruslan (2008) mengemukakan aspek-aspek dari pelatihan kerjasama pada 
karyawan. Ada empat aspek yang dikemukakan oleh Ruslan, adapun aspek-aspek 
tersebut: 
a. Pembentukan Kelompok 
Pembentukan kelompok diawali pada proses rekrutmen calon karyawan. 
Pembentukan kelompok yang jelas dan sesuai dapat menghasilkan kerjasama 
yang tinggi antar karyawan. 
b. Penjajagan 
Merupakan perilaku dimana antar anggota mencoba untuk menampilkan diri dan 
berkolaborasi dengan peran-peran yang mungkin dilakukan. 
c. Kohesivitas 
Merupakan perilaku responsif sesama anggota kelompok, ketergantungan dan 
dukungan. Kohesivitas yang tinggi pada karyawan dapat menghasilkan kerjasama 
yang tinggi pada karyawan. 
d. Kinerja 
Kondisi ini dapat timbul dimana hubungan antara karyawan menjadi lebih sinergis 
dan keharmonisan peran untuk mencapai suatu target. 
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Pelatihan ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perkenalan, tahap inti dan tahap 
akhir : 
a. Tahap Perkenalan 
Tahap perkenalan meliputi pengisian lembar pelaporan diri dan ice breaking. Ice 
breaking dilakukan dengan tujuan mencairkan suasana dan mengakrabkan 
komunikasi antara trainer dan peserta. Ice breaking dilakukan di awal sesi dengan 
maksud untuk meningkatkan konsentrasip eserta. Pengisian lembar pelaporan diri 
dan kontrak pelatihan bertujuan untuk menumbuhkan komitmen diantara peserta 
untuk mengikuti pelatihan. Komitmen yang dibutuhkan para peserta untuk 
membentuk suatu tim yang solid. Proses pembentukan,pemeliharaan dan 
pembinaan kerjasama harus dilakukan atas dasar kesadaran penuh dari peserta 
tersebut, sehingga segala sesuatu berjalan secara normal sebagai suatu aktivitas 
sebuah pelatihan (Papu, 2008). 
b. Tahap Inti 
Tahap ini merupakan inti dari keseluruhan kegiatan pelatihan. Tahap ini bertujuan 
untuk memberikan contoh nyata kerjasama pada peserta dan memberikan 
pemahaman terhadap peserta mengenaiarti penting kerjasama. Tahap ini 
terdiridari 4 sesi pelatihan dengan permainan yang meliputi sub sesi komunikasi, 
subsesi pembagian tugas, sub sesi pengorbanan,dan sub sesi kepemimpinan. 
Kegiatan permainan ini adalah salah satu bentuk pemberian pengalaman secara 
langsung pada peserta pelatihan. Pengalaman langsung tersebut akan dijadikan 
wahana untuk menimbulkan pengalaman intelektual, pengalaman emosional, dan 
pengalaman yang bersifat fisikal (Ancok,2003). Urutan penyajian permainan 
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sangat terkait dengan kesiapan fisik dan suasana emosi peserta. Pelatihan akan 
membosankan apabila urutan penyajian tidak berhasil membuat suasana 
memperoleh tantangan yang semakin meningkat. 
c. Tahap Akhir 
Tahap akhir pelatihan ini meliputi penyimpulan pelatihan dan evaluasi. 
Penyimpulan pelatihan merupakan uraian singkat tentang seluruh kegiatan 
pelatihan, semua sesi yang telah dilakukan bersama dan kemungkinan-
kemungkinan tindak lanjut dari peserta. Evaluasi merupakan cara untuk 
mengumpulkan bahan yang akan dianalisis dan disimpulkan guna melihat segala 
sesuatu yang terjadi dalam pelatihan dan pengaruhnya bagi peserta. Di dalam 
perusahaan yang berorientasi bisnis, karyawan merupakan sumber daya terpenting 
dimana karyawan tersebut memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha 
mereka kepada organisasi (Papu 2008). Oleh karena itu, karyawan merupakan 
salah satu faktor penentu keberhasilan dalam suatu organisasi karena karyawan 
memberikan kontribusi terbesar dibandingkan dengan faktor-faktor yang lain. 
Lebih lanjut, dalam perusahaan yang berorientasi bisnis, faktor dana menjadi 
salah satu faktor terpenting. Dengan adanya kerjasama karyawan berarti 
perusahaan dapat menghemat tenaga dan menekan biaya yang biasanya sangat 
terbatas untuk berbagai kegiatan (Windiasari, 2008). Pada akhirnya, dengan 
menghemat biaya dan tenaga diharapkan produktivitas juga akan meningkat. 
Dengan membangun kerjasama antar anggota membuat para anggota lebih dekat, 
saling mengerti arti pentingnya interaksi, tidak mementingkan diri sendiri, saling 
mempercayai dan saling menghargai dalam mencapai tujuan kelompok sehingga 
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dapat tercipta kondisi iklim yang terbuka dimana tidak ada ketertutupan yang 
terjadi di antara karyawan,d engan begitu masing-masing anggota akan 
mempertahankan lebih lama keanggotaannya, merasa aman dan dihargai, lebih 
bebas dalam mengeluarkan pendapat-pendapat yang akan mendukung bagi 
terbentuknya OCB. Pada akhirnya, terbentuknya OCB pada karyawan dapat 
meningkatkan produktivitas perusahaan. 
 
Kinerja Karyawan 
1. Pekerjaan kurang dari target perusahaan 
2. Pekerjaan tidak selesai tepat waktu 
3. Tidak menemukan solusi permasalahan pekerjaan 
Berikut beberapa cara meningkatkan kinerja karyawan 
1. Memberikan dukungan atau dorongan kepada karyawan untuk berkembang  
 Memberi kesempatan kepada karyawan untuk melakukan pekerjaan yang 
berbeda 
 Mengembangkan potensi diri 
 Tumbuh dan berkembang. 
 Memberi motivasi kepada karyawan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sesuai pekerjaan 
2. Membuat standart kerja yang jelas  
 Memudahkan mengontrol kinerja atau performance karyawan 
 Dengan adanya standart yang jelas, karyawan akan berusaha mencapai 
standart tersebut dengan cara memperbaiki performance atau kinerja 
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3. Menetapkan area tanggung jawab dalam bekerja  
 Adanya tanggung jawab yang tinggi, memotivasi karyawan untuk 
meningkatkan performance agar tanggung jawabnya terselesaikan dengan 
baik 
4. Mendorong karyawan untuk dapat mencapai standart kerja atau Performance 
yang baik  
 Menjadikan karyawan sebagai partner 
 Menghargai pendapat mereka atau mengajak mereka berkomunikasi 
5. Membuat dokumen kesepakatan dengan karyawan  
 Dokumen berisi kesepakatan untuk mencapai standart 
 Digunakan untuk kontrol kinerja karyawan 
6. Menentukan rangkaian atau urutan kegiatan  
 Menjadikan situasi kerja lebih sistematis 
 Karyawan tidak tumpang tindih dalam melakukan pekerjaan 
7. Mengawasi dan mengikuti karyawan dalam melakukan pekerjaan  
 Mengetahui kebutuhan karyawan untuk mencapai standart 
 Menunjukkan kepedulian kepada karyawan sehingga mereka termotivasi 
untuk mencapai kesuksesan 
8. Memperjelas tentang pemberian reward atau penghargaan  
 Mendorong karyawan untuk berperilaku lebih baik dan positif 
 Reward adalah faktor pendorong meningkatnya performance 
 
